INDIKASI JADWAL

Masa Penawaran Umum Perdana Saham 2 -6 Juli 2026
Tanggal Penjatahan 6 Juli 2026
Tanggal Distribusi Saham 7 Juli 2026
Tanggal Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia 8 Juli 2026

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebesar 522.857.000 (lima ratus dua puluh dua juta delapan ratus lima puluh tujuh
ribu) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah Saham Baru dan dikeluarkan
dari Portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham
atau mewakili sebesar 30% (tiga puluh persen) dari jumlah modal ditempatkan dan
disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham ("Saham Yang
Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar
Rp470,- (empat ratus tujuh puluh Rupiah) setiap saham, yang harus tersedia dananya
sesuai dengan jumlah pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum
Elektronik. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar
Rp245.742.790.000 (dua ratus empat puluh lima miliar tujuh ratus empat puluh dua juta
tujuh ratus sembilan puluh ribu Rupiah).

Sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Pemegang Saham Perseroan No.
153 tanggal 23 Februari 2026, di buat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum.,
M.Kn., Notaris di Jakarta Barat (“Akta No. 153 tanggal 23 Februari 2026), Perseroan
mengalokasikan sebesar 1,04% (satu koma nol empat persen) dari Saham Yang
Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini atau sebesar 5.447.300 (lima
juta empat ratus empat puluh tujuh ribu tiga ratus) saham untuk program alokasi saham
kepada karyawan Perseroan (Employee Stock Allocation atau “ESA”).

Komposisi Modal Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan berdasarkan Akta No.
153 tanggal 23 Februari 2026, adalah sebagai berikut

Nilai Nominal Rp50,- per saham

Keterangan Jumlah Nilai
Jumlah Saham Nominal (Rp) %

Modal Dasar 4.300.000.000  215.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor:

Surya Gunawan Widjaja 367.246.000  18.362.300.000 30%
Eddy Lie 176.944.000  8.847.200.000 15%
Andrew Ignatius Widjaja 285.410.000  14.270.500.000 23%
Florian Chris Widjaja 195.200.000  9.760.000.000 16%
Andrian Matthew Widjaja 195.200.000  9.760.000.000 16%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.220.000.000  61.000.000.000  100%
Saham dalam Portepel 3.080.000.000  154.000.000.000

Penawaran Umum Perdana Saham

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta No.
153 tanggal 23 Februari 2026 dan dengan terjualinya seluruh Saham Yang Ditawarkan
dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka struktur permodalan dan susunan
pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham
menjadi sebagai berikut

Nilai Nominal Rp50,- per saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana  Setelah Penawaran Umum Perdana

Keterangan Saham Saham
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Saham Nominal (Rp) Saham Nominal (Rp)
Modal Dasar 4.300.000.000  215.000.000.000 4.300.000.000 215.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor:

1. Surya Gunawan Widjaja ~ 367.246.000 18.362.300.000 30% 367.246.000 18.362.300.000 21%
2. EddyLie 176944000  8.847.200.000 15% 176944000  8.847.200.000 10%
3. Andrew Ignatius Widjaja ~ 285.410.000 14270.500.000 23%  285.410.000  14.270.500.000 16%
4. Florian Chris Widjaja 195.200.000  9.760.000.000  16%  195.200.000  9.760.000.000 11%
5. Andrian Matthew Widjaja ~ 195.200.000  9.760.000.000  16%  195.200.000  9.760.000.000 11%
6. Kepemilikan Masyarakat

dibawah 5% 522.857.000  26.142.850.000 30%
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor 1.220.000.000  61.000.000.000 100% 1.742.857.000  87.142.850.000
Jumlah Saham Dalam
Portepel 3.080.000.000  154.000.000.000 2.557.143.000 127.857.150.000

PROGRAM ESA

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dan diimplementasikannya
seluruh rencana Program ESA dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka
struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah
Penawaran Umum Perdana Saham dan pelaksanaan Program ESA secara proforma
menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50,- per saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana  Setelah Penawaran Umum Perdana

Keterangan Saham Saham dan Pelaksanaan Program ESA
Jumlah  Jumlah Nominal % Jumlah Jumlah %
Saham (Rp) Saham Nominal (Rp)
Modal Dasar 4.300.000.000  215.000.000.000 4.300.000.000 215.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor:
1. Surya Gunawan Widjaja ~ 367.246.000 18.362.300.000 30%  367.246.000 18.362.300.000 21,1%
2. EddyLie 176.944.000  8.847.200.000 15%  176.944.000  8,847.200.000 10.2%
3. Andrew lgnatius Widjaja 285410000  14.270.500.000 23%  285.410.000 14.270500.000 16.4%
4. Florian Chris Widjaja 195200000  9.760.000.000 16%  195.200.000  9.760.000.000 11,2%
5. Andrian Matthew Widjaja ~ 195.200.000  9.760.000.000 16%  195.200.000  9.760.000.000 11,2%
6. Kepemiikan mayarakat
dibawah 5% 517.409.700  25.870.485.000 29,7%
7. ESA 5447300 272365000 0,3%
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor 1.220.000.000  61.000.000.000 100% 1.742.857.000 87.142.850.000
Jumlah Saham Dalam
Portepel 3.080.000.000  154.000.000.000 2.557.143.000 127.857.150.000

Pencatatan Saham di Busa Efek Indonesia

Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana
Saham ini sebesar 522.857.100 (lima ratus dua puluh dua juta delapan ratus lima puluh
tujuh ribu seratus) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah Saham Baru dan
dikeluarkan dari Portepel Perseroan atau mewakili sebesar 30% (tiga puluh persen)
dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum
Perdana Saham, maka Perseroan atas nama pemegang saham lama akan mencatatkan
pula seluruh saham atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana
Saham sejumlah 1.220.000.000 (satu miliar dua ratus dua puluh juta) saham biasa.
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan Perseroan pada BEI adalah
sebesar 1.742.857.000 (satu miliar tujuh ratus empat puluh dua juta delapan ratus lima

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS

INDONESIA TANGGAL 22 JUNI 2026

INFORMASI INI MERUPAKAN TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DIPUBLIKASIKAN PADA SURAT KABAR BISNIS ‘

PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH

‘ BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

INFORMASI INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA

LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS INI

| INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DI DALAM PROSPEKTUS.

‘ PERSEROAN DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU ‘
DAN SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA BURSA EFEK INDONESIA ("BEI) ‘

‘ SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INIAKAN DILAKUKAN MENGGUNAKAN SISTEM PENAWARAN UMUM EKELTRONIK

Kantor Pusat
Esa 8 Building, Lantai 10

Tangerang, Banten — 15332
Telepon: +62 21 3970 2800
Email: ptesa@esamedika.com
Website: www.esamedikamandiri.com

sembilan puluh ribu Rupiah).
Perseroan (Employee Stock Allocation atau “ESA”)

Pasal 52 ayat 1 UUPT.

BRI

Umum Perdana Saham Perseroan.
Danareksa

Sekuritas

PT BRI DANAREKSA SEKURITAS

PT YULIE SEKURITAS INDONESIA TBK

PT ESA MEDIKA MANDIRI TBK

Berkedudukan di Kabupaten Tangerang, Indonesia

Kegiatan Usaha Utama
Bergerak dalam perdagangan besar alat laboratorium, alat farmasi dan alat kedokteran untuk manusia

Pabrik Cikupa

JI. Ir.Sukarno No.Kav. 3 - 5, Paramount, Gading Serpong  JI. Bhumimas V No.12, Talaga, Kec. Cikupa, Kabupaten
Tangerang, Banten 15710
Telepon: +62 21 3972 0177

Email: admin@sonnenutamanas.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebesar 522.857.000 (lima ratus dua puluh dua juta delapan ratus lima puluh tujuh ribu) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari
Portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp50.- (lima puluh Rupiah) setiap saham atau mewakili sebesar 30% (tiga puluh persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor
penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham ("Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp470,-
(empat ratus tujuh puluh Rupiah) setiap saham, yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar Rp245.742.790.000 (dua ratus empat puluh lima miliar tujuh ratus empat puluh dua juta tujuh ratus

Sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Pemegang Saham Perseroan No. 153 tanggal 23 Februari 2026, di buat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum., M.Kn.,
Notaris di Jakarta Barat (‘Akta No. 153 tanggal 23 Februari 2026), Perseroan mengalokasikan sebesar 1,04% (satu koma nol empat persen) dari Saham Yang Ditawarkan dalam
Penawaran Umum Perdana Saham ini atau sebesar 5.447.300 (lima juta empat ratus empat puluh tujuh ribu tiga ratus) saham untuk program alokasi saham kepada karyawan

Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan
dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (‘RUPS”), hak
atas pembagian saham bonus, Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu ("HMETD”) dan hak atas pembagian sisa aset dalam hal terjadi likuidasi. Hak-hak tersebut sesuai dengan

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (Full Comittment) terhadap Penawaran

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PENJAMIN EMISI EFEK

Pabrik
Pabrik Solo
Gedung Intercamp Lantai 3
JI. Adi Sucipto KM 9.9, Kec. Colomadu, Kab. Karanga-
nyar, Jawa Tengah 57174
Telepon: +62 5089 8805
Email: admin@ptebt.com

INA SEKURITAS INDONESIA

PT INA SEKURITAS INDONESIA

PT INVESTINDO NUSANTARA SEKURITAS

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KONSENTRASI PELANGGAN. KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI RISIKO USAHA
LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DALAM PROSPEKTUS INI.

EFEK INDONESIA (“KSEI").

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM-
SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL

Informasi Tambahan dan/atau Perbaikan Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 1 Juli 2026

Uang muka pelanggan 636.186.736  72.176.275.800 668.418.887
Beban masih harus dibayar 338.490.040 1.201.901.650 1.388.507.142
Utang pajak 17.080.659.278  3.805.912.139  2.989.840.613
Bagian jangka pendek dari pinjaman jangka
panjang
Utang bank 22.049.139.340  86.773.517.678  10.759.022.991
Utang pembiayaan konsumen 2145957690  2.525.536.234  2.665.567.514

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 312.234.971.868  555.430.821.159  212.871.652.218
LIABILITAS JANGKA PANJANG

Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi

bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun

Utang bank 101.247.490.045  80.822.514.723  65.625.374.067
Utang pembiayaan konsumen 2.646.408.660 273906.108  2.151.071.012
Liabilitas imbalan kerja karyawan 3.295.304.749 4492286527  3.923.972.010
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 107.189.293.454  85.588.707.358  71.700.417.089

JUMLAH LIABILITAS
EKUITAS

Modal saham - nilai nominal Rp100 per saham
pada tanggal 31 Desember 2025 dan Rp100.000
per saham pada tanggal 31 Desember 2024

419.424.265.322  641.019.528.517  284.572.069.307

dan 2023 61.000.000.000  40.600.000.000  40.600.000.000
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya 200.000.000 100.000.000 -
Belum ditentukan penggunaannya 36.429.196.201  21.249.830.358  10.186.436.689
Revaluasi aset tetap 37.654.727.275
EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK 135.283.923.476  61.949.830.358  50.786.436.689
Kepentingan Non-pengendali 9.730.973.000 11423010260  5.275.969.335
JUMLAH EKUITAS 145.014.896.476  73.372.840.618  56.062.406.024

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 564.439.161.798  714.392.369.135  340.634.475.331

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PERSEROAN

e X - X (disajikan dalam Rupiah)
puluh tujuh ribu) saham biasa atas nama atau mewakili 100% (seratus persen) dari 3Des
modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Keterangan
Perdana Saham. 2025 202 A
Keterangan lebih lengkap mengenai penawaran perdana saham dapat dilihat pada PENJUALAN BERSIH ISAG3E0TOT08 384954998108 172980977 744
Pmspekﬁ’us g P mengenat p P P P BEBAN POKOK PENJUALAN 291208906001 249020655533 84.280.349.807
PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI PENAWARAN UMUM LABAKOTOR 163.427.143.797 135.914.342.575  88.700.627.937
Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham, setelah Beban penjualan o 14‘566‘?74‘691 ;8'388'042‘822 20'283'551'365
dikurangi dengan biaya-biaya emisi saham, akan digunakan oleh Perseroan untuk: Beban umum dan administasi B2019.37.957  76.926.954.978 59463103453
1. Sebesar Rp50.000.000.000;- (ima puluh miliar Rupiah) akan digunakan untuk ~ -ABAUSAHA 66841.149  4DSO0IMTTS 9453972819
pembayaran sebagian pokok pinjaman Perseroan. Beban bunga (30439.198.598) (29.512.939.201) (22.632.662.378)
2. Sekitar 6,4% akan digunakan untuk pengembangan usaha Perseroan dalam Beban administiasi bank (413902196)  (1.060.560.633)  (843.646.110)
bentuk pembiayaan belanja modal yaitu pembangunan gedung pabrik Cikupa. Selisih kurs - neto (387.792.813)  (378.345.284)  (95.593.619)
3. Sekitar 72,3% akan digunakan untuk keperluan modal kerja Perseroan antara lain Pendapatan sewa bangunan 2610.065.700  2.962.347.924  3.39.449.367
pembelian barang terkait proyek serta pembelian bahan baku/ persediaan. Pendapatan jasa kirim 415.832.892 495.504.200  2.935.848.000
Keterangan lebih lengkap mengenai rencana penggunaan dana dapat dilihat pada Bagian atas laba bersih ventura bersama 4100629692 1.625.819.911 -
Prospektus Bab Il Lain-lain - bersih 362.984.065 (895.315.006)  9.045.866.123
IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 43.089.749.891  13.835.853.686 §33.234.202
MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN
Ikhtisar data keuangan penting yang disajikan dibawah ini diambil dari laporan posisi Kini (10823.029762)  (2764.384.249)  (256.533.420)
;e;angzanzjonsollga;\an Persleroan yalng telah_ diaudit pa:a _tlangﬁal 31 rIWI)ese‘fmbfzr Tangguhan 173447231 183.441.066 %271973%
025, 2024 dan 2023 serta laporan laba rugi dan penghasitan komprehensif lain g pegs)y TAHUN BERJALAN 2430867360 1254910508 939420516
konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025, 2024 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
dan 2023 beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian tersebut. Informasi i o ‘
keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2025, 2024 dan 2023 P°§ yang tsialgalfsntdlre.klasmkasw ke laba rugi
yang terdapat di bagian lain dalam Prospektus ini, telah disusun dan disajikan oleh Pada perloce beriuinya:
Manajemen Perseroan sesuai dengan SAK di Indonesia. Liabilitas imbalan kerja karyawan 1.983.924.647 193.833.769 575.680.345
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang Efek pajak pengh.aswlan (436.463.422) (42643429)  (126649675)
berakhir pada tanggal 31 Desember 2025, 2024, dan 2023 telah diaudit oleh KAP ~ Surplusrevaluasi aset etap - tanah 87.604.721.275 - :
Mirawati Sensi Idris (firma anggota jaringan global Moore) sesuai dengan standar audit JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 71642055860 11406100843 1.388451.185
yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya yang JUMLAH LABA BERSIH YANG DAPAT
diterbitkan kembali No. 00527/3.0478/AU.1/05/0929-2/1/V/2026 tertanggal 15 Juni 2026 DIATRIBUSIKAN KEPADA:
dan ditandatangani oleh Emanuel Handojo Pranadjaja, CA, CPA (Registrasi Akuntan Pemilik Enitas Induk 34.132.250.882  11.008.679.290 939420516
Publik No. AP 0929) Kepentingan Non-pengendali (1.692.383.522) 246.231.213 -
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang Jumlah 32439.867.360  11.254.910.503 939420516
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 sebelum penyajian kembali yang JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG DAPAT
seluruhnya tercantum dalam prospektus ini, telah diaudit KAP Mirawati Sensi Idris (firma DIATRIBUSIKAN KEPADA:
anggota jaringan global Moore) sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh Pemilik Entitas Induk 73334093119  11.163.393.669  1.388.451.185
IAPI, dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya masing-masing tertanggal Kepentingan Non-pengendali (1.692.037.259) 242.707.174 -
3 Dese_n_]ber 2025 dan 25_) Juli_ 2025 yang ditandatangani oleh Emangel Hapd_ojo Jumlah 71.642.055.860  11.406.100.843  1.388.451.185
Pranadjaja, CA, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP 0929) dan Juninho Widjaja LABA PER SAHAM DASAR 7798 902 or
(Registrasi No.AP 1029).
RASIO KEUANGAN
LAPORAN POSIS| KEUANGAN PERSEROAN
(disajikan dalam Rupiah) Ketsrangan 31 December
Do 2025 2024 2023
Keterangan Rasio Pertumbuhan (%
g 2025 4 2 asio Pertumbuban (%)
ASET Penjualan bersih 18,11% 122,53% -6,93%
I o 4243
o pl
Kas dan bark 920503991 92552051442 12979038237 sdausana ‘ i Sk ool
" Laba sebelum pajak penghasilan 211,44% 1560,50% -93,90%
Pltang usaha Laba bersih tahun berjal 188,23% 1098,07% 90,98%
Phak keliga 61094662358 23506645331 21989830362 Ta(al e':' annberaan iy o e
Phhak berelasi 52743261843 82698912883 374,950,000 oaasel Ak 1ok 5%
) Total liabilitas -34,57% 125,26% 7.1%
Ptang laintain Total ekuit 97,64% 30,88% 13,499
Phak keiga 6550806 4869000000 691615809 ol exulas o o0 Ah
Persediaan 35.152.733.148  53.049.023.890  27.133.051.088 Rasio Usaha (%
Uang muka dan beban dibayar dmuka MEMABGIT  IIB6ER2T2 15683279215 La:"’ sa‘ 2 (%) e o
- aba sebelum pajak penghasilan terhadap
Pajak dibayar dimuka 22115709.711  22.994.527.204  18.996.801.474 penjualan bersi 9.48% 3,59% 048%
Setara kas yang dibatasi penggunaannya 48.939.726.212  82.998.871.430 - Laba sebelum pajak penghasitan terhadap
Jumlah Aset Lancar 286.775.324.336  454.315.625.452  101.418.575.185 total aset 7,63% 1,94% 0,24%
ASET TIDAK LANCAR Laba sebelum pajak penghasilan terhadap
Piutang lain-lain total ekuitas 29,11% 18,86% 1,49%
Pihak berelasi 8328.073.955 43339640260  19.134.603.638 Laba bersih tafun berjalan terhadap penjualan
. . bersih 7,14% 2,92% 0,54%
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi o
penyusutan sebesar Rp103.844.477 544, Rasio Aktivitas (x)
Rp87.117.442.723 dan Rp69.390.272.397 Perputaran Persedian 6,60x 6,21x
pada tanggal 31 Desember 2025,2024 Perputaran Piutang 3,28 3,85
dan 2023 251.202.559.459  197.440.142.353  168.314.653.233 . ) "
Muk: 1 96.577  12.337.167.100  46.557.698.411 Hari Persadian (e % %
Uang lvka 336085 STA6T. 57.6% Umur Piutang (Hari) 0 i
Investasi pada ventura bersama 5.726.449.603 1.625.819.911 - y
Rasio Keuangan (x)
Aset pajak tangguhan - neto 924.188.441 1.187.504.632  1.062.475.437 . -
) ‘ ! Jumlah aset lancar terhadap jumlah liabilitas
Tagihan pajak penghasilan 4146.460.427  4.146469.427  4.146469.427 jangka pendek 0,92 0,82 0.48x
Jumlah Aset Tidak Lancar 277.663.837.462  260.076.743.683 239.215.900.146 Jumlah liabiltas jangka panjang terhadap
JUMLAH ASET 564.439.161.798  714.392.369.135  340.634.475.331 jumlah ekuitas 0,74x 117x 1,28x
LIABILITAS DAN EKUITAS Jumlah liabilitas terhadap jumlah ekuitas 2,89 8,74x 5,08x
LIABILITAS Jumlah liabilitas terhadap jumlah aset 0,74x 0,90x 0,84x
LIABILITAS JANGKA PENDEK Rasio imbal hasil aset (ROA)*) 0,06x 0,02x 0,00x
Utang bank jangka pendek 146.430.903.744  160.397.910.873  144.473.296.659 Rasio imbal hasil ekuitas (ROE)*) 0,22x 0,15x 0,02x
Utang usaha Interest Coverage Ratio (ICR)***) 247x 1,47x 1,06x
Pihak ketiga 116.777.164.239  211.341.705.083  23528.156.420 Debt Service Coverage Ratio (DSCR)***) 1,94x 1,56x 1,26x
Pihak berelasi 1.695.250.000  2.918.000.000 Catatan:
Utang lain-lain *) Rasio imbal hasil aset (ROA) adalah laba bersih tahun berjalan dibandingkan dengan jumlah aset
Pihak ketiga 6.776.470.801 3517140702 6.723.056.000 **) Rasio imbal hasil ekuitas (ROE) adalah laba bersih tahun berjalan dibandingkan dengan jumlah
R ) ) ekuitas
Pihak berelasi 11.995.671.000  16.757.785.992

***) Interest coverage ratio adalah adalah EBITDA/ (Beban Bunga + Angsuran tetap)

) Debt service coverage ratio adalah EBIT dibagi dengan Beban Bunga ****) Debt service coverage ratio
adalah EBIT dibagi dengan Beban Bunga

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap
keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan
Auditor Independen atas laporan keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2025, 2024 dan 2023, sampai dengan efektifnya Pernyataan
Pendaftaran setelah tanggal laporan Auditor Independen tertanggal 15 Juni 2026 yang
telah ditandatangani oleh Emanuel Handojo Pranadjaja, CA, CPA dalam Laporan
Auditor Independen No. 00527/3.0478/AU.1/05/0929-2/1/VI/2026 dengan opini tanpa
modifikasian, kecuali atas kejadian dibawah :

Perseroan telah menandatangani Perjanjian Sewa Menyewa tanggal 19 Juni 2026
dengan (i) Jenny Jahjataru dan (ii) Andrew Ignatius Widjaja yang selanjutnya disebut
para pemberi sewa, sehubungan dengan sewa menyewa sebidang tanah sebagaimana
termuat dalam SHGB No. 00557/Talaga tanggal 23 April 2008 dengan luas tanah 5.200
m2 milik para pemberi sewa. Perjanjian ini merupakan perpanjangan dari Perjanjian
Sewa Menyewa tanggal 2 Oktober 2025 yang akan berakhir pada 30 September 2026.
Perjanjian ini berlaku sejak sejak 30 September 2026 sampai dengan 30 September
2029 dengan nilai sewa sebesar Rp5.555.555.555,-.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA
KECENDRUNGAN DAN PROSPEK USAHA

Perseroan adalah suatu Perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum Negara

Republik Indonesia dan berkedudukan di Kabupaten Tangerang, Indonesia. Perseroan

didirikan dengan nama “PT Esa Medika Mandiri* sebagaimana termaktub dalam Akta

Pendirian Perseroan Terbatas No. 1 tanggal 26 Januari 2000, dibuat di hadapan Tuti

Setiahati K. Soetoro, S.H., Notaris di Jakarta, dan telah mendapat pengesahan dari

Menteri Hukum dan Perundang-Undangan Republik Indonesia berdasarkan Surat

Keputusan Nomor: Surat Keputusan No. C-11.204 HT.01.01.Th. 2000 tanggal 31 Mei

2000 dan telah didaftarkan dalam Buku Daftar Perseroan Nomor: 975 Tahun 2001

tanggal 13 Februari 2001, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik

Indonesia Nomor: 13 tanggal 13 Februari 2001, Tambahan Berita Negara Republik

Indonesia Nomor: 975.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan,

adalah:

a)  Kegiatan utama menjalankan usaha perdagangan besar alat laboratorium, alat
farmasi dan alat kedokteran untuk manusia (Kode KBLI 46691), yang mencakup
kegiatan usaha perdagangan besar alat laboratorium, alat farmasi, dan alat
kedokteran untuk manusia; dan

b)  Kegiatan usaha penunjang, adalah
a.  perdagangan besar peralatan dan perlengkapan rumah tangga (Kode

KBLI 46491), yang mencakup usaha perdagangan besar peralatan dan
perlengkapan rumah tangga, antara lain perabot rumah tangga (furniture),
peralatan dapur dan memasak, lampu dan perlengkapannya, elektronik
konsumen seperti radio, televisi, perekam dan pemutar CD (Compact Disc)
dan DVD (Digital Versatile Disc), perlengkapan stereo, konsol video game,
alat penerangan, berbagai peralatan makan dan minum dari porselen dan
gelas, peralatan sendok, pisau, dan garpu, peralatan dari kayu, barang dari
anyaman dan gabus, karpet, serta barang sejenis lainnya.

b.  perdagangan besar mesin, peralatan dan perlengkapan lainnya (kode
kbli 46599), yang mencakup usaha perdagangan besar mesin, peralatan,
dan perlengkapan yang belum diklasifikasikan dalam kelompok 46591
sampai dengan 46594, antara lain mesin penggerak mula, turbin, mesin
pembangkit listrik, dan mesin untuk keperluan rumah tangga. termasuk
di dalamnya perdagangan besar robot produksi selain untuk pengolahan,
mesin lain yang tidak dapat diklasifikasikan di tempat lain untuk keperluan
perdagangan dan navigasi serta jasa lainnya, perdagangan besar kabel
dan sakelar serta instalasi peralatan lainnya, perkakas mesin berbagai
jenis dan untuk berbagai bahan, perkakas mesin yang dikendalikan
komputer, serta peralatan dan perlengkapan pengukuran.

Kemudian, sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian Perseroan, struktur

permodalan dan susunan pendiriipemegang saham Perseroan pada saat pendirian

adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100.000,- per Saham

Keterangan Jumlah Saham Total Nilai Nominal ~ Persentase
(Lembar) Saham (Rp,-) (%)

Modal Dasar 10.000 Rp1.000.000.000 -
Surya Gunawan Widjaja 1.375 Rp137.500.000 55
Eddy Lie 875 Rp87.500.000 35
Andre Fajar Surya Gunawan 250 Rp25.000.000 10
Modal Ditempatkan dan Disetor 2,500 Rp250.000.000 100
Saham Dalam Portepel 7.500 Rp750.000.000 -

PENGURUSAN DAN PENGAWASAN

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perseroan No. 16 tanggal
7 Januari 2026 yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami S.H., Notaris di Jakarta
Barat (“Akta 16/2026”), susunan Direksi dan Komisaris Perseroan yang menjabat saat
ini adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Surya Gunawan Widjaja
Komisaris : Andrew Ignatius Widjaja
Komisaris Independen : lwanho

Komisaris Independen : Sodikin Sadek

Direksi

Direktur Utama : Florian Chris Widjaja
Direktur : Eddy Lie

Direktur : Jason Aaron Lie
Direktur : Andrian Matthew Widjaja

Tidak terdapat kepentingan lain yang bersifat material di luar kapasitasnya sebagai
anggota Direksi terkait Penawaran Umum Efek bersifat ekuitas atau pencatatannya di
Bursa Efek.

Tidak terdapat hal yang dapat menghambat kemampuan anggota Direksi untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai anggota Direksi demi
kepentingan Emiten.

Tidak terdapat perjanjian atau kesepakatan antara anggota Dewan Komisaris dan
anggota Direksi dengan Pemegang Saham Utama, pelanggan, pemasok, dan/atau
pihak lain berkaitan dengan penempatan atau penunjukan sebagai anggota Dewan
Komisaris dan anggota Direksi Perseroan.

KEGIATAN USAHA

Perseroan merupakan suatu perusahaan terbatas yang memiliki kegiatan usaha utama
di bidang perdagangan besar alat laboratorium, alat farmasi dan alat kedokteran untuk
manusia (Kode KBLI 46691), yang mencakup kegiatan usaha perdagangan besar alat
laboratorium, alat farmasi, dan alat kedokteran untuk manusia.

Dari sisi operasional, Perseroan didukung oleh jaringan distribusi dan produksi, yaitu 1
kantor pusat, 2 pabrik, dan 4 kantor perwakilan, serta sales representative yang tersebar
di seluruh wilayah Indonesia, sehingga Perseroan dapat menjangkau kebutuhan
fasilitas kesehatan secara lebih luas.

PRODUK PERSEROAN

Produk Perseroan terdiri dari produk bermerek Perseroan sendiri serta produk bermerek
prinsipal yang didistribusikan oleh Perseroan, dimana telah mendapatkan penunjukan
eksklusif sebagai pemegang merek satu-satunya (sole distributor) di Indonesia.
Perseroan berfokus pada peralatan medis (barang modal/capital equipment), yaitu
perangkat medis yang umumnya digunakan jangka panjang dan berulang oleh fasilitas
kesehatan serta memberikan manfaat ekonomi selama masa pakainya, berbeda dengan
produk medis habis pakai. Portofolio Perseroan mencakup peralatan untuk mendukung
layanan kritikal di ruang operasi, ICU, dan IGD yang secara umum dibutuhkan rumah
sakit untuk memastikan layanan klinis berjalan aman, presisi, dan berkesinambungan.
Perseroan menerapkan proses seleksi yang ketat dalam menentukan merek prinsipal
yang didistribusikan, dengan mengutamakan kualitas produk berstandar global serta
positioning premium yang relevan bagi kebutuhan fasilitas layanan kesehatan. Pemilihan
prinsipal dilakukan dengan mempertimbangkan antara lain rekam jejak dan reputasi
merek di pasar, konsistensi mutu dan keandalan produk, kesesuaian teknologi serta
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dukungan pengetahuan teknis, pengalaman Perseroan dalam bekerja sama dengan
merek terkait, serta potensi kemitraan jangka panjang yang berkelanjutan. Sebelum
memulai kerja sama, Perseroan juga melakukan kajian atas tingkat permintaan pasar
untuk setiap lini produk serta menilai kapasitas dan kesiapan prinsipal dalam memenuhi
kebutuhan pasar sesuai standar layanan yang ditetapkan. Melalui pendekatan tersebut,
Perseroan telah membangun hubungan kemitraan jangka panjang dengan sejumlah
merek prinsipal berkualitas tinggi.

Perseroan biasanya bekerja dengan merek pihak ketiga dalam dua cara. Perseroan
dapat mengadakan pengaturan in-licensing dengan merek pihak ketiga, dimana
Perseroan mengurus seluruh proses dari pendaftaran produk hingga pergudangan
hingga pemasaran hingga penetapan harga. Cara in-licensing ini memastikan bahwa
Perseroan adalah satu-satunya distributor. Sebagian besar pengaturan Perseroan
dengan pemasok produk pihak ketiga Perseroan mengikuti model ini. Perseroan juga
mungkin menandatangani kontrak kerjasama untuk melakukan produksi di Indonesia
dan melakukan distribusi dengan merek pihak ketiga untuk di pasarkan di Indonesia.
PELANGGAN

Perseroan melayani segmen pelanggan yang terdiri dari Rumah Sakit Pemerintah dan
Rumah Sakit Swasta di seluruh Indonesia. Hingga saat ini, Perseroan telah menjalin
transaksi jual beli alat kesehatan dengan lebih dari 200 (dua ratus) rumah sakit dan
fasilitas kesehatan melalui E-Katalog LKPP, terkhusus untuk rumah sakit yang berada
di bawah Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dan Pemerintah Daerah,
sedangkan teruntuk kelompok rumah sakit swasta nasional transaksi jual beli alat
kesehatan dilakukan melalui purchase order (‘PQ”")

PROSPEK USAHA

Perseroan beserta Entitas Anak beroperasi pada industri sektor kesehatan dengan
fokus pada perdagangan besar alat laboratorium, alat farmasi dan alat kedokteran untuk
manusia.

Berdasarkan data yang diperoleh dari tautan Business Indonesia tentang medical
equipment and devices, pasar teknologi medis Indonesia diproyeksikan memiliki
pertumbuhan yang kuat, dengan pendapatan diperkirakan mencapai USD 2,65 miliar
pada tahun 2025, menurut Statista. Di sektor ini, alat kesehatan diperkirakan mencapai
USD 2,26 miliar dari total nilai pasar pada tahun yang sama. Antara tahun 2025 dan
2030, pasar diperkirakan akan tumbuh dengan tingkat pertumbuhan tahunan majemuk
(CAGR) sebesar 8,68% mencapai perkiraan USD 4,02 miliar pada tahun 2030

Di Indonesia, industri alat kesehatan menunjukkan tren pertumbuhan yang positif
pascapandemi. Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehatan terus
meningkat, sehingga permintaan terhadap alat diagnostik, monitoring, dan pencegahan
penyakit semakin bertambah. Sektor ini juga didukung oleh Program Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN), peningkatan fasilitas rumah sakit dan klinik, serta kebijakan substitusi
impor dan peningkatan TKDN (Tingkat Komponen Dalam Negeri), sehingga membuka
peluang besar bagi produsen lokal untuk mengembangkan manufaktur alat kesehatan
sederhana hingga menengah, distribusi dan perdagangan alat medis khusus, serta
produksi barang habis pakai (consumables). Beberapa alat kesehatan yang saat ini
paling diminati antara lain alat monitoring pasien seperti patient monitor, ventilator, dan
ECG, serta peralatan diagnostik seperti USG, X-ray digital, dan hematology analyzer.
Pemerintah Indonesia terus menunjukkan komitmen kuat dalam memperkuat sektor
kesehatan melalui berbagai kebijikan fiskal dan program strategis nasional. Dari sisi
fiscal policy, pemerintah secara konsisten mengalokasikan anggaran kesehatan
sesuai amanat peraturan perundang-undangan, termasuk peningkatan belanja untuk
penguatan fasilitas layanan kesehatan, pengadaan alat kesehatan, serta transformasi
sistem kesehatan nasional.

Melalui Kementerian Kesehatan, pemerintah menjalankan agenda Transformasi Sistem
Kesehatan yang mencakup enam pilar utama, antara lain transformasi layanan primer,
transformasi layanan rujukan, transformasi sistem ketahanan kesehatan, transformasi
sistem pembiayaan kesehatan, transformasi SDM kesehatan serta transformasi
teknologi kesehatan. Program ini mendorong modernisasi rumah sakit, peningkatan
kapasitas laboratorium, serta penguatan industri alat kesehatan dalam negeri guna
mengurangi ketergantungan impor. Dengan mempertimbangkan beberapa hal diatas,
Perseroan berkeyakinan bahwa bisnis operasional perusahaan dapat terus berkembang
seiring dengan adanya pertumbuhan kinerja sektoral kesehatan.

Perseroan menempati posisi sebagai penyedia alat kesehatan terintegrasi yang
berfokus pada peralatan rumah sakit kritikal seperti operating theatre, ICU, dan
sistem sterilisasi. Dengan pengalaman lebih dari 25 tahun serta jaringan distribusi
nasional, Perseroan telah melayani lebih dari 200 rumah sakit dan institusi kesehatan
di Indonesia, dengan basis pelanggan yang didominasi oleh rumah sakit pemerintah
dan fasilitas kesehatan institusional. Posisi ini menempatkan Perseroan pada segmen
penyedia solusi alat kesehatan untuk proyek rumah sakit dan pengadaan institusional,
yang umumnya memiliki nilai kontrak relatif besar dan bersifat project-based.

Secara industri, pasar alat kesehatan Indonesia masih didominasi oleh produk impor
dengan porsi lebih dari 75% dari total perangkat medis yang digunakan di Indonesia,
sehingga peluang bagi produsen dan distributor domestik masih sangat besar. Dengan
kemampuan distribusi nasional, fasilitas manufaktur lokal, serta kemitraan dengan
berbagai produsen alat kesehatan internasional, Perseroan berada pada posisi yang
kompetitif untuk memaksimalkan peluang pertumbuhan pasar tersebut, khususnya
dalam pengadaan alat kesehatan rumah sakit yang diprioritaskan dalam program
peningkatan infrastruktur kesehatan nasional dan kebijakan TKDN pemerintah.

Rincian mengenai keterangan tentang Perseroan, kegiatan usaha, serta kecendrungan
dan prospek usaha dapat dilihat pada Prospektus Bab VIII.

EKUITAS

Tabel di bawah ini menyajikan posisi ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember
2025, 2024, dan 2023 yang diambil dari laporan posisi keuangan Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2025, 2024, dan 2023. Laporan keuangan Perseroan untuk
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025, 2024, dan 2023 yang
disusun oleh manajemen Perseroan, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia dan Peraturan No. VIIL.G.7 tentang Penyajian dan Pengungkapan
Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik serta disajikan dalam mata uang
Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini dan telah diaudit oleh KAP
Mirawati Sensi Idris (firma anggota jaringan global Moore) berdasarkan standar audit
yang ditetapkan oleh lkatan Akuntan Publik Indonesia (‘IAPI") dengan opini tanpa
modifikasian dalam laporannya pada tanggal 15 Juni 2026 dengan Laporan Auditor
Independen No.00527/3.0478/AU.1/05/0929-2/1/V1/2026 yang ditandatangani oleh
Emanuel Handojo Pranadjaja,CA, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP.0929).
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 sebelum penyajian kembali yang
seluruhnya tercantum dalam prospektus ini, telah diaudit KAP Mirawati Sensi Idris (firma
anggota jaringan global Moore) sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh
IAPI, dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya masing-masing tertanggal
3 Desember 2025 dan 25 Juli 2025 yang ditandatangani oleh Emanuel Handojo
Pranadjaja, CA, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP 0929) dan Juninho Widjaja
(Registrasi No.AP 1029).

(disajikan dalam Rupiah)
31 Desember
Keterangan s ) a2
EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp100 per saham
pada tanggal 31 Desember 2025 dan
Rp100.000 per saham pada tanggal 31
Desember 2024 dan 2023
Modal dasar, ditempatkan dan disetor penuh
-610.000.000 saham pada tanggal
31 Desember 2025 dan 406.000 saham
pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 61.000.000.000 ~ 40.600.000.000  40.600.000.000
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya 200.000.000 100.000.000 -
Belum ditentukan penggunaannya 36.429.196.201  21.249.830.358  10.186.436.689
Revaluasi aset tetap 37.654.727.275 - -
EKUITAS YANG DAPAT DIATRISUIKAN
KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK 135.283.923.476  61.949.830.358  50.786.436.689
Kepentingan non-pengendali 9.730.973.000  11.423.010.260  5.275.969.335
TOTAL EKUITAS 145.014.896.476  73.372.840.618  56.062.406.024

Penawaran Umum

Sebesar 522.857.000 (lima ratus dua puluh dua juta delapan ratus lima puluh tujuh
ribu) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah Saham Baru dan dikeluarkan
dari Portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham
atau mewakili sebesar 30% (tiga puluh persen) dari jumlah modal ditempatkan dan
disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham ("Saham Yang
Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar
Rp470,- (empat ratus tujuh puluh Rupiah) setiap saham, yang harus tersedia dananya
sesuai dengan jumlah pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum
Elektronik. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham yakni sebesar
Rp245.742.790.000 (dua ratus empat puluh lima miliar tujuh ratus empat puluh dua juta
tujuh ratus sembilan puluh ribu Rupiah)

Di bawah ini disajikan posisi ekuitas proforma Perseroan pada tanggal 31 Desember
2025 setelah memperhitungkan dampak dari dilakukannya Penawaran Umum Perdana
Saham ini:

Tabel Proforma Ekuitas per tanggal 31 Desember 2025

(disajikan dalam Rupiah)
Saldo Laba
Tambahan Sudah Belum RevaluasiAset  Kepentingan o
Uraian Modal Saham o1 i 0 gientukan dientukan tetap non-Pengedia Jumlah Ekuitas

penggunaannya  penggunaannya

Posisi Ekuites

‘menurut laporan

keuangan pada

fanggal 31

Desember 2025;

Modal dasar,

ditempatkan dan

disetor penuh

-610.000.000

saham 61.000.000.000

Proforma
Euias pada
fanggal 31
Desember 2025
jika diasumsikan
terjadi pada
tanggal tersebut
Penawaran
Umum sebesar
522.857.000
saham biasa
atas nama
dengan nilai
nominal Rp 50+
setiap saham
dengan harga
penawaran
sebesar Rp470,-
sefiap saham

200000000 36429.196.201 37654727275 9730973000 145014896476

26142850000 219.599.940.000 - 245742790000

Biayabiaya
emisi (10.705.351.743)

Proforma
Ekuitas pada
tanggal 31
Desember
225

sesudah
Penawaran
Umum dengan
niai nominal
Rp. 50,- per
saham 87.142.850.000  208.894.588.257

PENJAMIN EMISI EFEK

A.  KETERANGAN TENTANG PENJAMIN EMISI EFEK

Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek dan para Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang namanya disebut
dibawah ini, secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri, menyetujui sepenuhnya
untuk menawarkan dan menjual Saham Yang Ditawarkan Perseroan kepada
masyarakat sesuai bagian penjaminannya masing-masing dengan kesanggupan penuh
(full commitment) dan mengikatkan diri untuk membeli saham yang akan ditawarkan
yang tidak habis terjual pada tanggal penutupan Masa Penawaran Umum.

Perjanjian Penjaminan Emisi Efek tersebut merupakan perjanjian lengkap yang
menggantikan semua persetujuan yang mungkin telah dibuat sebelumnya mengenai
perihal yang dimuat dalam Perjanjian yang dibuat oleh para pihak yang isinya
bertentangan dengan Perjanjian tersebut.

Selanjutnya Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam penjaminan Emisi Saham
Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan
Peraturan No. IX.A.7, Peraturan OJK No. 41/2020, serta Surat Edaran OJK No.15/2020.
Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari Penjaminan Emisi
Efek dalam Penawaran Umum Perseroan adalah sebagai berikut:

- (10.705.351.743)

200000000  36429.196.201 37654727275 9.730.973.000  380.052.334.733

Nama Penjatahan Nilai Persentase
(Lembar Saham) (Rp) (%)
Penjamin Pelaksana Emisi Efek:
PT BRI Danareksa Sekuritas 156.472.500 73.542.075.000 29,93%
PT Ina Sekuritas Indonesia 302.454.800 142.153.756.000 57,85%

hanind®
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Penjamin Emisi Efek:

PT Yulie Sekuritas Indonesia Tk 63.829.700 29.999.959.000 12.21%
PT Investindo Nusantara Sekuritas 100.000 47.000.000 0,02%
Jumlah 522.857.000 245.742.790.000 100,00%

Para Penjamin Emisi Efek menyatakan dengan tegas menyatakan tidak
memiliki hubungan afiliasi dengan Perseroan, baik langsung maupun tidak
langsung, sebagaimana didefinisikan dalam UUP2SK. Manajer Penjatahan yang
bertanggungjawab atas penjatahan Saham Yang Ditawarkan sesuai dengan syarat-
syarat yang ditetapkan dalam Peraturan No. IX.A.7 dan Partisipan Admin yang
bertanggung jawab atas penggunaan Sistem Penawaran Umum Elektronik adalah PT
BRI Danareksa Sekuritas.

B.  PENENTUAN HARGA PENAWARAN SAHAM PADA PASAR PERDANA

Harga penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan

negosiasi antara Pemegang Saham, Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek

dengan mempertimbangkan hasil penawaran awal (bookbuilding) yang dilaksanakan

pada tanggal 22 Juni 2026 sampai dengan 24 Juni 2026. Perseroan menawarkan

saham kepada masyarakat dengan rentang harga penawaran sebesar Rp446,- (empat

ratus empat puluh enam Rupiah) sampai dengan Rp515,- (lima ratus lima belas Rupiah)

setiap saham, dengan mempertimbangkan jumlah permintaan terbanyak yang diterima

oleh Penjamin Emisi Efek dengan Perseroan ditetapkan Harga Penawaran sebesar

Rp470,- (empat ratus tujuh puluh Rupiah) setiap saham.

Penetapan Harga Penawaran sebesar Rp470,- (empat ratus tujuh puluh Rupiah)

mempertimbangkan hasil bookbuilding yang telah dilakukan Penjamin Pelaksana Emisi

Efek dengan melakukan penjajakan kepada para investor di pasar domestik dengan

pertimbangan berbagai faktor seperti:

a.  Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;

b.  Kinerja keuangan Perseroan;

c. Penilaian terhadap manajemen Perseroan, operasi, kinerja, baik di masa lampau
maupun pada saat ini, serta prospek Penjualan dimasa mendatang;

d.  Status perkembangan terakhir dari Perseroan;

e. Permintaan investor; dan

f. Rasio yang dapat menggambarkan kondisi saham Perseroan dibandingkan
dengan rasio yang dimiliki oleh saham perusahaan tercatat yang berada pada
sektor industri yang sama dengan Perseroan.

Rasio yang dapat menggambarkan kondisi saham Perseroan dibandingkan dengan

rasio yang dimiliki oleh beberapa saham perusahaan tercatat yang berada pada sektor

industri yang sama dengan Perseroan adalah diantara lain adalah sebagai berikut:

KODE
SAHAM

NAMA

PERUSAHAAN KEGIATAN USAHA

PER (x) PBV (x)

Bergerak di bidang usaha
manufaktur alat kesehatan,

PT Jayamas Medica alat kesehatan elektromedik,

OMED 15,85 2,18

Industri Tbk alat diagnostik, antiseptik dan
perbekalan kesehatan rumah
tangga lainnya
IRRA DT lama Ranowya pyoi i Alat Kesehatan 915 1,02

Tbk

Perusahaan induk atas
grup usaha yang bergerak
di bidang distribusi dan
pemasaran atas produk

. farmasi, produk kesehatan

mpLa T Medeld PO gan it kesehatan, 717 089

manufaktur alat kesehatan,
serta penyelenggaran portal
web dan/atau platform digital
dengan tujuan komersial
melalui Perusahaan Anak

PT Enseval Putera

EPMT Megatrading Tok Distributor Alat Kesehatan 8,00 0,76
oHek T Dacstia BOeKNAO oy tor et Kesehatan 3965 2,37
Rata-rata 15,96 1,44

Bergerak dalam
perdagangan besar alat
laboratorium, alat farmasi
dan alat kedokteran untuk
manusia

EMMI Perseroan 16,80*** 1,98****

Catatan:

*Sumber data Perusahaan Pembanding yang telah tercatat di BEI didapat dan IDX
Monthly Statistics bulan Mei 2026.

**Menggunakan Harga Penawaran Rp470,- per saham dan Data Keuangan FY 2025
***Basis jumlah lembar saham yang digunakan dalam perhitungan PER yaitu
1.220.000.000 saham berdasarkan posisi per Akta Pernyataan Keputusan Para
Pemegang Saham PT Esa Medika Mandiri Nomor: 153 tanggal 23 Februari 2026
****Basis jumlah lembar saham yang digunakan dalam perhitungan PBV yaitu
610.000.000 saham berdasarkan posisi per Laporan Keuangan Audit Perseroan untuk
tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 2025

Perseroan memiliki nilai PER sebesar 16,80x, dimana nilai PER Perseroan di atas
rata-rata PER perusahaan pembanding pada industri sejenis dan masih berada dalam
rentang PER perusahaan pembanding, yaitu antara 7,17x sampai dengan 39,65x.
Sementara itu, nilai PBV Perseroan sebesar 1,98x berada relatif di atas rata-rata PBV
perusahaan pembanding, yang mencerminkan adanya perbedaan karakteristik usaha,
struktur permodalan, tingkat profitabilitas, serta prospek pertumbuhan Perseroan
dibandingkan dengan perusahaan pembanding.

Tidak terdapat jaminan dan tidak dapat dipastikan, bahwa setelah Penawaran Umum ini,
harga saham Perseroan akan terus berada di atas Harga Penawaran atau perdagangan
saham Perseroan akan terus berkembang secara aktif di BE| dimana saham tersebut
dicatatkan.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
INI DIHARAPKAN DAN DISARANKAN DENGAN BIAYA SENDIRI UNTUK
BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI
AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN
PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA
SAHAM INL.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Akuntan Publik KAP Mirawati Sensi Idris (Moore & Stephens)
Konsultan Hukum Hiswara Bunjamin & Tandjung Law Firm
Notaris Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn.
Biro Administrasi Efek PT Datindo Entrycom

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

PENYAMPAIAN MINAT DAN PEMESANAN SAHAM
Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan sistem
Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam POJK No. 41/2020. Pemodal
dapat menyampaikan minat pada Masa Penawaran Awal (Bookbuilding) atau pesanan
pada Masa Penawaran Umum.
Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas saham
yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan
dengan:
a.  Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada
website: www.e-ipo.co.id)
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah.
Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang
tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b.  Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana
pemodal yang bersangk jadi nasabahnya;
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan
ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/
atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang
merupakan Partisipan Sistem.
Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek,
dalam hal ini PT BRI Danareksa Sekuritas dan PT Ina Sekuritas Indonesia, selain
dapat menyampaikan pesanan melalui mekanisme sebagaimana dimaksud
dalam huruf a di atas, pesanan juga dapat disampaikan melalui email ke: ib-
group1@brids.co.id atau cf@inasekuritas.com dapat melalui surat yang ditujukan
ke alamat PT BRI Danareksa Sekuritas atau PT Ina Sekuritas Indonesia, dengan
mencantumkan informasi sebagai berikut:
1. Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode

Nasabah yang bersangkutan)
2. Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)
3. Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi
(email dan nomor telepon).

Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang
dikirimkan melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/
calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat
email pemesan oleh pihak lain. Penjamin Pelaksana Emisi Efek selanjutnya
meneruskan pesanan tersebut melalui sistem e-IPO.

c.  Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana
fal yang ™ )

P )

ya.

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib

diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada

Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan

Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.

Pada saat pemesanan pembelian saham:

1. Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau
pesanan melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan
Terpusat pada setiap Penawaran Umum Saham.

2. Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan
untuk alokasi penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau
pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi
Efek.

Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang

disampaikan melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin

Emisi Efek dan bukan Anggota Kliring harus dititipkan penyelesaian atas

pesanannya kepada Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring

untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.

a.  Penyampaian Minat atas Saham yang Ditawarkan
Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan melalui
Sistem Penawaran Umum Elektronik dilakukan pada Masa
Penawaran Awal (Bookbuilding). Pemodal dapat mengubah dan/
atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama Masa
Penawaran Awal (Bookbuilding) belum berakhir melalui Partisipan
Sistem.
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya,
Partisipan Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan
minat dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/
atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi
dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga saham yang
disampaikan pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama
dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran saham yang
ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan
diteruskan menjadi pesanan saham dengan harga sesuai harga
penawaran saham setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh
pemodal pada Masa Penawaran Umum saham.

Pemodal diharuskan untuk memberikan konfirmasi bahwa pemodal
telah menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca
Prospektus berkenaan dengan Saham Yang Ditawarkan sebelum
atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal
menyampaikan minat atas saham yang akan ditawarkan secara
langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi
sebagaimana dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui
Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal
menyampaikan minat atas saham yang akan ditawarkan melalui
Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan
Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk
dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu melakukan konfirmasi
kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran
Umum Elektronik.

Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib
diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya
disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem
Penawaran Umum Elektronik. Pesanan disampaikan dengan
mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan
Partisipan Sistem.
b.  Penyampaian Pesanan atas Saham yang Ditawarkan

Pesanan pemodal atas Saham yang ditawarkan disampaikan
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran
Saham. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan
pesanannya selama masa penawaran Saham belum berakhir
melalui Partisipan Sistem. Dalam hal Pemodal mengubah
dan/atau  membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem harus
melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem
Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan
pesanan dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem
Penawaran Umum Elektronik.

PEMESAN YANG BERHAK

Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang,
dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus memiliki:
a. SID;

b. Subrekening Efek Jaminan; dan

c. RDN.

JUMLAH PEMESAN
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu

satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan

100 (seratus) saham.

PENDAFTARAN SAHAM KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF

Saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan ini telah

didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Efek.

a.  Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham yang
ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan berlaku
ketentuan sebagai berikut:

1. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana
Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan
didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan
Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham
akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama Pemegang Rekening
selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham setelah menerima
konfirmasi registrasi saham tersebut atas nama KSEI dari Perseroan atau
BAE.

2. Sebelum saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini dicatatkan di Bursa Efek, pemesan akan memperoleh bukti
kepemilikan saham dalam bentuk FKPS yang sekaligus merupakan
sebagai tanda bukti pencatatan dalam buku Daftar Pemegang Saham
Perseroan atas saham-saham dalam Penitipan Kolektif.

3. KSEI, Perusahaan Efek atau Bank Kustodian akan menerbitkan konfirmasi
tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai
kepemilikan saham. Konfirmasi tertulis merupakan surat konfirmasi yang
sah atas saham yang tercatat dalam Rekening Efek.

4. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham
antara Rekening Efek di KSEI.

5. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen,
bonus, hak memesan efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam
RUPS, serta hak-hak lain yang melekat pada saham.

6. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek
terlebih dahulu kepada saham dilaksanakan oleh Perseroan atau BAE
yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk
selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner)
yang memilikiimembuka Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian.

7. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan
dicatatkan, pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat
melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSE| setelah
saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham didistribusikan ke dalam
Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk.

8. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang
mengelola sahamnya dengan mengisi formulir penarikan efek.

9.  Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan
dalam bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari
Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas
nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian yang mengelola saham.

10.  Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas
saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian
yang telah menjadi pemegang rekening di KSE| untuk mengadministrasikan
saham tersebut.

b.  Saham-saham yang ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi
bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh
pada Penjamin Emisi Efek di tempat dimana yang bersangkutan mengajukan
pembelian saham.

MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 3 (tiga) Hari Kerja, yaitu tanggal 2
Juli 2026 sampai dengan 6 Juli 2026.

Masa P Umum Waktu P
Hari Pertama 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Kedua 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Ketiga 00:00 WIB - 12:00 WIB

PENYEDIAAN DANA DAN PEMBAYARAN PEMESANAN SAHAM
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal
dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan
jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada
Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan
pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang
didaftarkan untuk pemesanan saham.
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan
tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat
pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan
pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening
Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin
Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Perseroan
paling lambat satu Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan. Dana tersebut akan
dibayarkan ke rekening Perseroan yang kemudian akan digunakan sebagai rekening
penampungan untuk kemudian digunakan Perseroan sesuai dengan rencana
penggunaan dana yang telah diungkapkan pada Prospektus ini. Ada pun, rekening
dimaksud adalah sebagai berikut:
PT Esa Medika Mandiri Thk
Bank : Bank Ina Perdana Tbk
No.: 5765678888
Cabang: Ariobimo
Nama Pemegang Rekening: PT Esa Medika Mandiri Tbk

PENJATAHAN SAHAM

PT BRI Danareksa Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan
Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia
Sistem sesuai dengan Peraturan IX.A.7, POJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 25/2025.

Penjatahan Terpusat (Pooling)

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan Saham pada Penjatahan Terpusat dengan
batasan tertentu, jumlah Saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat wajib
disesuaikan. Alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditentukan berdasarkan golongan
Penawaran Umum sebagaimana diatur dalam angka VIl SEOJK No. 25/2025. Dalam
hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi
saham, alokasi Saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan ketentuan pada
angka VIl SEOJK No. 25/2025 sebagai berikut:

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian

Golongan Penawaran  Persentase Alokasi Alokasi untuk Penjatahan Terpusat
Umum Saham* Penyesuaian | Penyesuaian Il _Penyesuaian Ill

25xSX<10x _10x SX<25x 225x

(Nilai Emisi < Rp100 Min. (20% atau Rp10

L 222,5% 225% 230%
miliar ) miliar)
I (Rp100 miliar < Nilai Min. (15% atau Rp20 " o "
Emisi sRp250milar) il 2T 2A% 225%
Il (Rp250 miliar < Nilai Min. (10% atau Rp37,5 " " "
Emisi <RpS00milar) il 21286 215 220
IV (Rp500 miliar < Nilai Min. (7,5% atau Rp50
Emisi < Rp1 triiun) miliar) 210% 2125% 2175%
i y
V (Niai Enisi> Rot tiiun) M- (2% atau Ro7S -, g 275% 2125%

miliar)
*) mana yang lebih tinggi

Dana yang dihimpun dalam Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan adalah
sebesar Rp245.742.790.000 (dua ratus empat puluh lima miliar tujuh ratus empat
puluh dua juta tujuh ratus sembilan puluh ribu Rupiah). Berdasarkan nilai tersebut,
maka Penawaran Umum Perdana Saham ini termasuk pada Golongan Penawaran
Umum II, dengan batasan minimum alokasi untuk Penjatahan Terpusat adalah paling
sedikit sebesar 15% (lima belas persen) yaitu sebesar 78.428.550 (tujuh puluh delapan
juta empat ratus dua puluh delapan ribu lima ratus lima puluh) saham atau sebesar
Rp36.861.418.500 (tiga puluh enam miliar delapan ratus enam puluh satu juta empat
ratus delapan belas ribu lima ratus Rupiah).
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan
batas alokasi saham, maka alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan
sebagaimana tabel Golongan Penawaran Umum II. Pada penawaran umum perdana
saham Perseroan, apabila terjadi kelebihan pemesanan maka batas alokasi saham
untuk Penjatahan Terpusat adakan disesuaikan berdasarkan tingkat batasan
pemesanan yaitu:

a.  Apabila mencapai 2,5 (dua koma lima) kali namun kurang dari 10 (sepuluh) kali,
alokasi Efek disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 17,5% (tujuh belas koma
lima persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang
menyertainya;

b.  Apabila mencapai 10 (sepuluh) kali namun kurang dari 25 (dua puluh lima) kali,
alokasi Efek disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 20% (dua puluh persen)
dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya;
atau

c.  Apabila mencapai 25 (dua puluh lima) kali atau lebih, alokasi Efek disesuaikan
menjadi paling sedikit sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari jumlah Efek yang
ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya.

Adapun sumber Saham yang dapat digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian

alokasi saham untuk porsi Penjatahan Terpusat dalam hal dilakukan penyesuaian,

adalah sebagai berikut (secara urut):

a.  Saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti;

b.  Saham milik pemegang saham Emiten;

c.  Saham baru yang diterbitkan Emiten selain yang telah ditawarkan melalui
Penawaran Umum;

d.  Saham hasil pembelian kembali (buyback) oleh Emiten.

Adapun sumber Saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi

ketentuan penyesuaian alokasi Saham untuk porsi Penjatahan Terpusat dalam hal

dilakukan penyesuaian, bersumber dari portepel Perseroan selain dari Saham Yang

Ditawarkan .

Untuk sumber saham menggunakan Saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan

Pasti, pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan

membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi

Saham:

a.  secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau

b.  berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal penjamin
pelaksana emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu
dengan ketentuan sebagai berikut:

i. pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya
akan dikenakan penyesuaian alokasi Saham secara proporsional setelah
pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak
mendapatkan alokasi Saham karena penyesuaian;

ii. pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam
poin i ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik
sebelum berakhirnya masa penawaran umum; dan

il. ~ Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-
masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Saham.

Dalam hal terdapat kekurangan Saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan b, kekurangan Saham tersebut dipenuhi dari pemodal pada

Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan

yang paling akhir.

Dalam hal terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari

pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, pesanan tersebut harus

digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.

Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada Penjatahan Terpusat Ritel, sisa Saham

yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat selain ritel. Dalam hal terjadi

kekurangan pemesanan pada Penjatahan Terpusat selain ritel, sisa Saham yang
tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel.

Dalam hal jumlah Saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat

melebihi jumlah Saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah

memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi Saham, penjatahan Saham dilakukan
oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:

a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk
setiap pemodal dilakukan penjatahan Saham terlebih dahulu paling banyak
sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk
pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b.  dalam hal jumlah Saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih
sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk
memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, Saham tersebut
dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan
Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan.

c.  dalam hal masih terdapat Saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, sisa Saham dialokasikan secara proporsional dalam
satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d.  dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka
pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e.  dalam hal terdapat sisa Saham hasil pembulatan penjatahan Saham secara
proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa Saham dialokasikan
kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan
waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan
hingga Saham yang tersisa habis.

F pasti (Fixed all

Penjatahan Pasti hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan

sebagai berikut:

1. Penjatahan pasti akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana pensiun,
asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan.

2. Manajer Penjatahan yaitu PT BRI Danareksa Sekuritas, dapat menentukan
besarnya persentase dan pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti
dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan
Pasti adalah pihak yang menurut pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan
investor dengan kredibilitas yang baik dan merupakan investor institusi seperti
korporasi serta investor individu dengan pertimbangan investasi jangka panjang.

3. Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:

a.  direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh
persen) atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak
sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan saham sehubungan
dengan Penawaran Umum;

b.  direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau

c.  Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b), yang
bukan merupakan pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan
pihak ketiga.

PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM ATAU PEMBATALAN
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan

Peraturan No. IX.A.2, dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran

sampai dengan berakhimya masa Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda

Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak

Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran

Umum Perdana Saham dengan ketentuan:

a.  Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang
meliputi:

1) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10%
(sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut;

2)  Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang
berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan;
dan/atau

3)  Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan
usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

b.  Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

1) Mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan
Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari
kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan
informasi tersebut dalam media massa lainnya;

2)  Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari sama
dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 1);

3)  Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 1)
kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud;
dan

4)  Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan Efek
telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan
Efek kepada pemesan paling lambat 2 (dua) hari kerja sejak keputusan
penundaan atau pembatalan tersebut.

c.  Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a,
dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai
berikut:

1) Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi
sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1), maka Perseroan wajib
memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari
kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami
peningkatan paling sedikit 50,00% (lima puluh perseratus) dari total
penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

2)  Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1), maka
Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum;

3)  Wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran
Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa
material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika
ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar
harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling
lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum.
Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat
juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4)  Wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam
butir 3) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman
dimaksud.

PENYERAHAN FORMULIR KONFIRMASI PENJATAHAN ATAS PEMESANAN
SAHAM

Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet
sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan
saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang
pemesanan pada penawaran umum saham dengan menggunakan Sistem Penawaran
Umum Elektronik.

PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN

Pemesanan Pembelian Saham dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik,
dimana dana akan didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat
penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi
pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan menggunakan
Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Partisipan Admin untuk dan atas
nama Emiten. Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum
kepada Emiten paling lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal pencatatan Efek di
Bursa Efek.

Jika pencatatan saham di BEI tidak dapat dilakukan dalam jangka waktu 1 (satu) Hari
Kerja setelah Tanggal Distribusi karena persyaratan pencatatan tidak dipenuhi dan
Penawaran Atas Saham Yang Ditawarkan batal demi hukum, maka dana pembayaran
pesanan Saham Yang Ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana Saham wajib
dikembalikan kepada pemesan oleh Perseroan, yang pengembalian pembayarannya
melalui KSEI paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak batalnya Penawaran Umum
Perdana Saham.

Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan sehingga
terjadi  keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan tersebut atau
mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat dalam melakukan kewajiban untuk
mengembalikan uang pemesanan sehingga menjadi lebih dari 2 (dua) Hari Kerja
sejak keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum, pihak yang lalai
dalam melakukan pengembalian uang pemesanan wajib membayar denda kepada
para pemesan yang bersangkutan sebesar 1% per tahun, yang dihitung secara pro-
rata setiap hari keterlambatan. Pembayaran kompensasi kerugian akan ditransfer
bersamaan dengan pengembalian uang pemesanan pada tanggal pembayaran
keterlambatan.

PENYERAHAN KONFIRMASI PENJATAHAN ATAS PEMESANAN SAHAM

Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh
pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau menggunakan formulir
dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. Pemesan wajib menyediakan
dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana yang
didebet pada RDN pemesan.

PEMBAYARAN HASIL BERSIH PENJUALAN SAHAM YANG DITAWARKAN

Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Partisipan Admin untuk dan atas
nama Perseroan. Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum
kepada Perseroan paling lambat 1 (satu) Hari Bursa sebelum tanggal pencatatan
Saham di Bursa Efek.

PENYEBARAN PROSPEKTUS

Prospektus dapat diperoleh selama masa Penawaran Umum Perdana Saham yaitu
pada tanggal 2 Juli 2026 sampai dengan 6 Juli 2026 dan tersedia pada website
Perseroan atau Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek serta pada
Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum
Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik
yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang dimaksud adalah sebagai berikut:
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT BRI Danareksa Sekuritas

Gedung BRI Il Lt. 23
JI. Jend. Sudirman Kav. 44 - 46
Jakarta 12190
Indonesia

Telp : (+6221) 2557 4800

Fax. : (+6221) 2557 4900 Fax. : (+6221) 2510 126
Website : www.bridanareksasekuritas. Website : www.inasekuritas.com

co.id Email : cf@inasekuritas.com
Email : ib-group1@brids.co.id

PT Ina Sekuritas Indonesia

Wisma Indocement Lt.3
JI. Jend. Sudirman Kav. 70-71
Jakarta 12190
Indonesia
Telp : (+6221) 2510 125

Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang dimaksud adalah sebagai berikut:
PENJAMIN EMISI EFEK

PT YULIE SEKURITAS INDONESIA Thk PT INVESTINDO NUSANTARA
SEKURITAS

Plaza Asia
JI. Jenderal Sudirman No.59 lantai 17

Plaza Mutiara Lantai 7 Suite 701
JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung, Kav

E12.1&2 Jakarta 12190
Jakarta 12950 Indonesia
Indonesia Telp : (+6221) 515 0817

Telp : (+6221) 2039 2025
Website : www.yuliesekuritas.com

Website : www.investindosekuritas.co.id

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH
LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI MELALUI

INFORMASI YANG TERSAJI DALAM
PROSPEKTUS AWAL
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Harga LNG
Murah Tidak
untuk Semua

Bisnis, JAKARTA — Sehari setelah diu-
mumkan, pemerintah langsung memberi
batasan tegas mengenai siapa saja yang
berhak untuk menikmati harga gas hasil
regasifikasi liquefied natural gas atau LNG
sebesar US$13 per MMBtu.

Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) menegaskan bahwa harga
khusus gas hasil regasifikasi LNG yang
baru diumumkan pemerintah tidak berlaku
untuk seluruh sektor industri. Kebijakan
itu hanya ditujukan bagi industri di wi-
layah Jawa bagian barat yang terdampak
penurunan pasokan gas pipa, dan terpaksa
beralih menggunakan LNG dengan harga
jauh lebih mahal.

Juru Bicara Kementerian ESDM Dwi Anggia
mengatakan bahwa pembatasan tersebut
dilakukan untuk menjaga keseimbangan
antara keterjangkauan harga gas bagi in-
dustri, kepastian pasokan, dan keberlanjutan
pengelolaan gas bumi nasional.

Menurut dia, persoalan utama saat ini
bukan berasal dari harga gas bumi ter-
tentu (HGBT) yang tetap dipatok di kisar-
an US$6,5—US$7 per MMBtu, melainkan
menurunnya pasokan gas pipa di wilayah
Jawa bagian barat. Kondisi itu kemudian
memaksa sebagian industri menggunakan
LNG hasil regasifikasi yang selama ini di-
pasarkan pada Kkisaran US$20—US$23 per
MMBtu.

“Jadi, kebijakan penetapan harga LNG
sebesar US$13 per MMBtu ini tidak ber-
laku untuk seluruh industri. Hanya secara
spesifik untuk industri non-HGBT yang
terdampak oleh penurunan pasokan gas
pipa, khususnya di wilayah Jawa bagian
barat,” ujar Anggia di Kementerian ESDM,
Selasa (30/6).

Selain dibatasi secara wilayah, pemerintah
juga memprioritaskan industri tertentu seba-
gai penerima manfaat. Anggia mengatakan
bahwa harga khusus tersebut akan difokus-
kan bagi industri padat karya, berorientasi
ekspor, serta memiliki ketergantungan tinggi
terhadap gas sebagai bahan bakar maupun
bahan baku proses produksi.

“Untuk memastikan pasokan LNG bagi
industri tetap berjalan dan terjamin, mes-
kipun kebutuhan energi nasional yang lain
juga harus dipenuhi,” katanya.

Kebijakan tersebut merupakan tindak
lanjut dari keputusan Menteri ESDM Bahlil
Lahadalia yang sehari sebelumnya meng-
umumKkan penurunan harga LNG hasil
regasifikasi untuk industri menjadi US$13
per MMBtu.

Menurut Bahlil, langkah itu merupakan
arahan langsung Presiden Prabowo Subianto
untuk menjaga daya saing industri nasional
di tengah meningkatnya biaya energi.

Pemerintah juga memastikan beban pe-
nurunan harga tidak ditanggung oleh satu
pihak saja. Penyesuaian dilakukan secara
menyeluruh di sepanjang rantai pasok gas,
mulai dari sektor hulu hingga hilir.

KEANDALAN PASOKAN

Secara terpisah, Juru Bicara Kementerian
Perindustrian Febri Hendri Antoni Arief
mengatakan bahwa pelaku manufaktur
berharap pemerintah tidak hanya menetap-
kan harga yang lebih rendah, tetapi juga
memastikan alokasi gas industri tertentu
(AGIT) dapat disalurkan secara penuh tanpa
pengurangan volume.

“Pelaku industri sangat berharap agar apa
yang sudah diputuskan oleh pemerintah
terkait dengan AGIT dapat direalisasikan
sepenuhnya di lapangan. Tidak boleh ada
pemotongan atau pengurangan volume,
karena setiap penurunan pasokan akan
langsung mengoreksi produktivitas ma-
nufaktur kita.”

Menurut Febri, tekanan pasokan paling
berat memang terjadi di koridor Jawa bagian
barat dan Lampung. Penurunan produksi
gas dari hulu membuat realisasi penyaluran
HGBT terus merosot dalam beberapa tahun
terakhir.

Data Kementerian Perindustrian menun-
jukkan realisasi pasokan HGBT di wilayah
Jawa bagian barat turun dari 88,72% pada
2023, menjadi 78,68% pada 2024, dan
kembali merosot menjadi rata-rata 65,69%
sepanjang 2025.

Kondisi tersebut berlanjut pada tahun ini.
Sepanjang Januari—April 2026, realisasi
pasokan hanya mencapai rata-rata 46,36%
dari alokasi, bahkan sempat menyentuh
level terendah 37,5% dalam 1 bulan.

Terbatasnya pasokan gas pipa memaksa
banyak industri beralih ke LNG hasil re-
gasifikasi dengan harga yang jauh lebih
mahal. Peralihan itu membuat biaya energi
industri melonjak karena harus menanggung
tambahan biaya regasifikasi.

Wakil Ketua Umum Himpunan Kawasan
Industri Indonesia (HKI) Didik Prasetiyono
pun mengatakan bahwa sejumlah kawasan
industri, terutama di Jawa Barat, masih
menghadapi persoalan keterbatasan paso-
kan gas.

Menurut dia, industri membutuhkan dua
hal sekaligus, yakni harga energi yang kom-
petitif dan pasokan yang terjamin. Tanpa
kepastian pasokan, kata Didik, manfaat dari
penurunan harga gas tidak akan optimal.
(Lorenzo A. Mahardhika/M. Ryan Hidayatullah/Lili Sunardi)



